





















Abstract: This research is motivated by the existence of patterns or sleep schedules of 
students who are less organized so that it can interfere with their concentration in 
learning, besides that physical health can also decrease. Because sleep is a repetitive state, 
if people get enough sleep, they feel their energy has recovered. This shows sleep 
provides time for repair and healing of the body's systems. The purpose of this study was 
to determine the effect of sleep patterns on student learning motivation. The approach 
used in this study is quantitative with survey research methods and with regression 
analysis techniques, with the hypothesis that there is no effect of sleep patterns on student 
motivation. The results showed that there was no significant effect on sleep patterns on 
student motivation in school. In the research results, the value of the regression direction 
coefficient is 0.047 and the constant value is 34.631. Also produced count = 0.584 with a 
significant value of 0.562> 0.05. While the 2.011 table value can be interpreted that 0.584 
<2.011 then Ho is accepted and Ha is rejected it can be concluded that there is no 
significant effect between the independent variable (x) and the dependent variable (y). 
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Tidur ialah kegiatan yang dilakukan secara 
berulang, dan pada waktu tertentu merasakan 
perubahan yang terjadi di alam bawah sadar. 
Seseorang dapat tidur dengan waktu yang 
cukup, saat tubuhterasa lebih pulih hal ini 
menunjukkan tidur dapat menjadi suatu 
penyembuhan sistem tubuh pada waktu 
selanjutnya (Potter, 2012:1470). 
Pola tidur yang kurang teratur memiliki 
dampak yang buruk bagi tubuh manusia. 
Saat-saat ini banyak siswa yang mengantuk saat 
pembelajaran sedang berlangsung, hal ini 
disebabkan oleh susunan tidur yang buruk 
seperti tidur hingga larut malam. Mereka 
menganggap hal ini sepele, tetapi jika tetap 
melakukan hal seperti itu terus-menerus akan 
menjadi kebiasaan buruk. 
Setiap orangtua selalu mengharapkan 
anaknya dapat meraih keberhasilan dalam 
belajar dengan baik. Prestasi itu dapat diraih 
apabila si anak memiliki kemampuan juga 
semangat untuk belajar. Semakin kuat motivasi 
yang diberikan oleh orangtua semakin 
bersemangat pula motivasi anak dalam 
berusaha. Oleh sebab itu, sebagai orangtua 
haruslah memberi semangat kepada anak 
sebagai bentuk rasa kasih sayang, dan dapat 
menjadi motivasi anak untuk belajar. 
Keinginan anak dalam belajar yang 
terkadang mengalami naik turunnya dalam 
belajar. Semangat bisa datang dengan 
menggebu-gebu. Tidak dapat dipungkiri banyak 
anak yang merasakan berkurangnya motivasi 
dalam belajar. Hal yang demikian dapat 
dipengaruhi pada beberapa faktor diantaranya  
faktor eksternal serta internal. Faktor eksternal 
tersebut diantaranya dalam keluarga, 
masyarakat, dan kawan sekitar. Faktor internal 
diantaranya jasmaniah, spiritualisme, dan 
emosional. Dari kedua faktor tersebut tentunya 
faktor eksternal disebutkan bahwa keluarga juga 
termasuk ke dalam faktor yang dapat 
memengaruhi motivasi belajar siswa. Jadi, 
orangtua sebagai pengasuh serta penasihat yang 
baik, wajib mengingatkan anak untuk mengatur 
pola tidurnya dengan baik, pola tidur yang baik 
juga dapat meningkatkan konsentrasi dan 
semangat dalam belajar siswa. 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) kata “pola” diartikan sebagai 
sistem atau cara kerja. Maka dari itu pola tidur 
dapat diartikan sebagai sistem atau susunan 




perubahan status kesadaran yang terjadi selama 
periode tertentu sebagai bentuk mekanisme 
tubuh untuk beristirahat. 
Menurut Prayitno (2002: 24). Tidur 
adalah kondisi organisme yang sedang istirahat 
secara berulang dan reversible dalam keadaan 
ambang terhadap tubuh. Rangsangan dari luar 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan keadaan 
terjaga. 
Menurut Potter dan Perry (2012: 1470). 
Tidur ialah suatu keadaan yang berulang-ulang, 
perubahan status kesadaran yang terjadi selama 
periode tertentu. Jika orang memperoleh tidur 
yang cukup, mereka merasa tenaganya telah 
pulih. Beberapa ahli tidur yakin bahwa perasaan 
tenaga yang pulih ini menunjukkan tidur 
memberikan waktu untuk perbaikan dan 
penyembuhan sistem tubuh untuk periode 
keterjagaan yang berikutnya. 
Menurut Immawati dan Winata (2018: 43) 
Motivasi merupakan suatu istilah umum dimana 
menunjuk pada seluruh proses gerakan, 
termasuk situasi yang mendorong, dorongan 
yang timbul dalam diri individu, tingkah laku 
yang ditimbulkan, dan tujuan atau akhir dari 
setiap gerakan atau perbuatan. 
Menurut Sutikno (2013: 69) istilah 
motivasi dapat diartikan sebagai daya 
penggerak yang ada di dalam diri seseorang 
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu 
untuk mencapai suatu tujuan. 
Gintings (2010: 86) menjelaskan kata 
motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu movere 
dalam bahasa Inggris berarti to move adalah kata 
kerja artinya penggerakkan. Sering juga karena 
kurangnya motivasi, anak mengalami kegagalan 
dalam belajar. 
Soemanto dalam Majid Abdul (2015:307), 
Memaparkan pengertian motivasi sebagai daya 
tarik atau semangat seseorang dalam mencapai 
keinginan. Manusia hidup selalu memiliki 
tujuan, maka bisa disimpulkan suatu tenaga 
yang berubah dapat memberikan rangsangan 




Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri(MIN) 19 Jakarta 
dengan alamat Jln H.Sa’aba, Blok B2 No.23 
Rt.001 Rw.03, Meruya Selatan, Jakarta Barat. 
Pada bulan Januari sampai dengan Juli 2019. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuantitatif dengan metode penelitian 
survey dan dengan teknik analisis regresi 
sederhana. Populasi dan sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 50 siswa MIN 19 
Jakarta Barat, adapun teknik sampel yang 
digunakan adalah teknik sampling. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji regresi sederhana 
yang ada, setelah peneliti melakukan penelitian 
di Madrasah Ibtidaiyah Negri 19 Jakarta dapat 
diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh secara 
signifikan pada variabel terikat (X) dan variabel 
bebas (Y). Hal tersebut diperoleh karena sikap 
atau perilaku pada variabel x  tidak 
mempengaruhi variabel y. Hal ini karena tidak 
semua anak tidur sesuai pada pola tidur yang 
telah ditentukan pada umumnya, biasanya 
mereka menggunakan waktu siang hari untuk 
tidur dan melakukan aktivitas di waktu malam 
hari. 
1. Peneliti melakukan uji validitas satu kali. 
Selanjutnya peneliti melakukan penelitian 
dengan menyebarkan angket/kuesioner 
sejumlah 50 responden, hasil uji validitas 
dari 35 soal yang diuji dinyatakan 30 soal 
valid dan 5 soal tidak valid. 
2. Berdasarkan uji reliabilitas dengan 
menggunakan Program SPSS tipe 23 for 
windows, dengan rumus Cronbach’s Alpha. 
Diperoleh hasil uji reliabilitas (0,676 > 0,60) 
maka instrument angket yang digunakan 
dalam mengumpulkan data cukup reliabel. 
3. Berdasarkan uji normalitas menggunakan 
uji Kolmogorov-Smirnov memperoleh hasil 
signifikan 0,200 > 0,05 ini berarti populasi 
berdistribusi normal. 
4. Berdasarkan uji homogenitas memiliki nilai 
signifikan 0,138 > 0,05. Bisa disimpulkan 
dari data variabel(x) dan variabel(y) bersifat 
homogen. 
5. Berdasarkan uji regresi sederhana pada 
konstanta 34,631. Nilai thitung= 0,584 dengan 
nilai signifikan 0,562>0,05 nilai ttabel yang 
dihasilkan 2,011 yang artinya:  
0,584<2,011  yaitu Ho diterima dan Ha 




ditolak artinya tidak ada pengaruh antara 
kedua variable tersebut. 
6. Berdasarkan uji koefisien determinan 
menggunakan rumus KD=r
2
 x 100% atau 
(KD = 0.007 x 100% = 0,7%) berarti 
presentase pengaruh dari variabel(X) 
terhadap variabel(Y) yaitu 0,7 %. 
Sedangkan sisanya yaitu 99,3% dipengaruhi 
oleh variabel lain terdapat diluar penelitian 
atau disebut juga sebagai koefisien non 
determinasi. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari analisis data dan 
interpretasi data hasil penelitian tentang Pola 
Tidur (X) dengan Motivasi Belajar (Y) pada 
siswa yang sudah peneliti lakukan, maka 
kesimpulannya dapat ditarik setelah 
dilakukannya pengolahan dan analisis data yang 
terdapat pada Bab IV yaitu pada table uji T 
diketahui nilai signifikansi pengaruh pola tidur 
terhadap motivasi belajar siswa sebesar 0,562. 
Nilai tersebut lebih dari taraf signifikansi yaitu 
0,05 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, 
dimana kondisi ini memiliki arti bahwa tidak 
terdapat pengaruh atau tidak signifikan antara 
pola tidur dengan motivasi belajar siswa. Ini 
menunjukkan persamaan regresi yang diperoleh 
tidak terdapatnya pengaruh yang berarti atau 
tidak signifikan antara variabel X dengan 
variabel Y. Hal tersebut diperoleh karena sikap 
atau perilaku pada pola tidur  tidak 
mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
Hasil dari Koefisien Determinasi yaitu 
0,7%. Jadi presentase pengaruh dari Pola Tidur 
(X) terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y) yaitu 
0,7%, dan sisanya yaitu 99,3% yang 
dipengaruhi oleh variabel lain yang ada diluar 
penelitian seperti halnya anak menggunakan 
waktu tidurnya di siang hari dan banyak 
melakukan aktivitas di malam hari seperti 
mengerjakan PR, main dengan teman, belajar 
tambahan seperti les dan asik bermain gadget 
dan lain sebagainya, karena tidak setiap anak 
menggunakan waktu tidurnya tepat pada jam 
yang harus ditentukan, dari pengaruh yang ada 
di luar tersebut juga dapat dikatakan sebagai 
koefisien non determinasi. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh, terdapat beberapa saran yang dapat 
peneliti berikan terkait penelitian ini : 
Pada bab ini berisi saran peneliti kepada 
beberapa pihak, diantaranya: 
1. Untuk Orang Tua 
Diharapkan para orang tua, selain 
untuk menerapkan pendidikan yang baik 
pada keluarganya, orang tua diharapkan juga 
untuk lebih memperhatikan anaknya dalam 
hal kesehatan dan berbagai aktivitas 
sehari-hari, jangan lupa untuk selalu 
memberikan dukungan dan support kepada 
anak dalam mencari ilmu. 
2. Bagi Siswa 
Pentingnya kesehatan bagi setiap 
manusia, terutama kesehatan para pelajar 
dalam melakukan aktivitasnya sehari-hari, 
maka jangan pernah menyepelekan hal 
apapun seperti contohnya kurang tidur 
karena asyik bermain hingga membuat 
badan menjadi lemas. Jagalah pola tidur dan 
kesehatan tubuh dengan baik istirahatkanlah 
tubuh secukupnya agar tubuh dan pikiran 
bugar dan jernih kembali. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Karena kesempurnaan hanyalah milik 
Allah SWT, tentunya penelitian dalam 
bentuk karya ilmiah ini masih kurang 
sempurna, saya berharap hasil penelitian ini 
dapat memberikan sedikit manfaat untuk 
peneliti selanjutnya. Disarankan untuk lebih 
menelaah kembali isi dari karya ilmiah ini, 
agar pengembangan dari peneliti selanjutnya 
dapat memperoleh hasil yang lebih baik.  
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